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PEMBUATAN ETANOL  DARI NIRA TEBU DENGAN METODE 
FERMENTASI 

 

Rohmatun Nafi’ah1, Susan Prima Devi2 
1,2 STIKES Cendekia Utama Kudus 

nafistikescenut@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

 

Tebu merupakan salah satu tanaman yang banyak terdapat di daerah Kudus Jawa Tengah, 

yang mempunyai kandungan gula tinggi. Bahan baku pembuatan etanol adalah bahan 

bergula, berpati, dan berserat. Nira Tebu merupakan salah satu hasil samping pabrik gula 

tebu yang mempunyai kandungan gula tinggi. Penelitian pembuatan etanol dari nira 

tebusebagai bahan baku obat dengan metode fermentasi dilaksanakan dalam skala 

laboratorium. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan etanoldari nira tebu sebagai 

bahan baku obat kimia dengan metode fermentasi. Prosedur penelitian ini melalui tahap 

pretreatment, tahap hidrolisis, dan tahap fermentasi. Proses fermentasi dengan 

penambahan ragi (yeast) dan berlangsung selama 7 hari dengan volume nira tebu yang 

digunakan adalah sebanyak 5 Liter.Ragi yang digunakan untuk fermentasi sebanyak 

1,2,3,4, dan 5 gram danvariasi waktu fermentasi 1-7 hari. Selanjutnya ditentukan kadar 

etanol dan derajad keasaman (pH) dari nira tebu.Sehingga dari hasil penelitian dapat 

diperoleh kadar etanol yang paling optimal dengan variasi jumlah ragi dan lamanya 

waktu fermentasi. 

 

Kata Kunci: Etanol, Nira tebu, Fermentasi 

 

 

ABSTRACT 

 

Tebu is one of the many plants found in the Holy area of Central Java, which has a high 

sugar content. The raw material for making ethanol is sugary, starchy and fibrous. Nira 

is one of the by-products of a sugar cane factory which has a high sugar content. The 

study of making ethanol from Nira Tebu as a raw material for medicine using 

fermentation methods was carried out on a laboratory scale. The purpose of this study 

was to produce ethanol from Nira Tebu as a raw material for chemical drugs by 

fermentation method. The procedure of this study was through the pretreatment stage, the 

hydrolysis stage, and the fermentation stage. The fermentation process with the addition 

of yeast and lasts for 7 days with the volume of sugarcane juice used is 5 liters. Yeast 

used for fermentation is 1,2,3,4 and 5 grams and varies from 1-7 days of fermentation 

time. Furthermore, ethanol levels and acidity levels (pH) were determined from Nira 

Tebu. So that from the results of the study it can be obtained the most optimal ethanol 

levels with variations in the amount of yeast and the length of fermentation time. 

 

Keywords: Ethanol, Nira tebu, Fermentation 
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LATAR BELAKANG 

Tebu merupakan salah satu tanaman yang banyak terdapat di daerah Kudus 

Jawa Tengah. Limbah hasil pertanian tebu yang tidak bisa diolah oleh pabrik gula 

berupa sogolan, bonggol, pucuk, dan Tebu off grade jumlahnya mencapai 50%. 

Pemanfaatan tebu off grade selama ini belum optimal, sehingga  perlu dilakukan 

pengolahan tebu off grade menjadi nira tebu (Aprilia & Mulyadi, 2011).  

Nira tebu  merupakan salah satu hasil samping pabrik gula yang mempunyai 

nilai ekonomi yang cukup disebabkan kandungan gulanya yang tinggi sekitar 52% 

(Juwita, 2012). Pemanfaatan nira tebu untuk membuat etanol melalui proses 

hidrolisis untuk memecah komponen polisakarida menjadi glukosa yang 

kemudian akan dikonversi oleh saccharomyces cerevisiae menjadi etanol melalui 

proses fermentasi. Pembuatan produk etanol ini menggunakan proses yang 

sederhana yang bisa digunakan sebagai bahan baku obat kimia. 

 

BAHAN METODE PENELITIAN 

Waktu dan tempat pelaksanaan 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Mei sampai tanggal 10 Juli 

2018, di Laboratorium kimia STIKES Cendekia Utama Kudus. 

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompor, panci berkapasitas 

30 liter, bak fementasi berkapasitas 6 liter, alat pengaduk dengan panjang 35 cm, 

thermometer, timbangan, alumunium foil, alcohol meter,Brix (alat ukur kadar 

gula). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah nira tebu 25 liter, 

ragi 1g, 2g, 3g, 4g, dan 5g, aquades. 

Prosedur penelitian  

Tahap Pretreatment 

Tebu off grade (anakan tebu, bonggol, pucuk) dibersihkan dan dicuci 

terlebih dahulu, kemudian digiling untuk diambil nira.  

Tahap Hidrolisis 

Nira tebu sebanyak 25 liter dimasukkan ke dalam panci berkapasitas 30 

liter. Lalu dipanaskan hingga 80°C selama ± 1 jam, kemudian diaduk rebusan 

limbah nira tebu sampai mendidih. Tahap ini merupakan tahap hidrolisa bahan. 

Tahap Fermentasi 

Limbah nira tebu yang telah mendidih didinginkan, sampai batas normal, 

lalu diambil 5 liter nira tebu kemudian dimasukkan ke dalam gallon fermentasi 

dan ditambahkan ragi 1g, 2g, 3g, 4g, dan 5g lalu diaduk secara merata pada 

masing-masing tangki. Tahap ini merupakan tahap sakarifikasi bahan. Semua 

tangki fermentasi ditutup rapat untuk mencegah kontaminasi dan ragi bekerja 

mengurai glukosa menjadi etanol lebih optimal. Fermentasi berlangsung anaerob 

atau tidak membutuhkan oksigen. Supaya fermentasi optimal, jaga pH pada 4-5 

(asam). 

Dilakukan variasi waktu yaitu 3, 5, dan 7 hari, larutan nira tebu menjadi 3 

lapisan. Lapisan terbawah berupa endapan air dan etanol. Setelah 7 hari, 

kemudian larutan etanol disedot  250 ml dengan selang plastik dari bak 
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fermentasi, lalu dimasukkan ke dalam botol sebagai sampel untuk dilakukan 

analisa kadar gula, kadar etanol dan uji keasaman (pH). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama waktu fermentasi maka 

semakin tinggi pula kadar etanol yang dihasilkan dan semakin banyak dosis ragi 

yang diberikan maka kadar etanol juga semakin tinggi. Tinggi rendahnya kadar 

gula dan kadar etanol setiap gramnya dipengaruhi oleh banyak sedikitnya ragi 

selama proses fermentasi. Hal ini menunjukkan bahwa kadar ragi yang lebih 

tinggi mempengaruhi kadar etanol yang dihasilkan dalam proses fermentasi. Data 

konsentrasi etanl yang diperoleh dari hasil faermentasi dengan variasi konsentrasi 

ragi dan lamanya waktu fermentasi dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1 Konsentrasi Etanol (ppm) hasil Fermentasi 

 

Lama Fermentasi Berat Ragi Konsentrasi Etanol Rata-

rata (Hari) (Gram) (ppm) 

3 1 2000 2600 

 

2 2000 

 

 

3 3000 

 

 

4 3000 

 

 

5 3000 

 5 1 3000 3400 

 

2 3000 

 

 

3 3000 

 

 

4 4000 

 

 

5 4000 

 7 1 4000 4800 

 

2 5000 

 

 

3 5000 

 

 

4 5000 

 

 

5 5000 

  

Berdasarkan tabel 1, maka dapat dilihat bahwa semakin bertambahnya 

jumlah ragi yang ditambahkan pada nira tebu selama prses fermentasi, maka 

konsentrasi etanol yang dihasilkan semakin meningkat. Setelah dilakukan variasi 

waktu selama 3, 5, dan 7 hari maka kadar etanol pun semakin meningkat. Kadar 

etanol tertinggi yaitu pada hari ke 7 dengan pemberian ragi sebanyak 5 gram 

diperoleh kadar sebesar 5000 ppm. Hal ini juga dapat ditunjukkan pada gambar 1.  
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Gambar 1 Grafik waktu fermentasi terhadap kadar etanol 

 

Semakin banyak ragi yang ditambahkan pada nira tebu, menunjukkan 

konsentrasi sel Saccaromyces Cerevisiae yang termobiliasi juga semakin banyak 

terdapat dalam fermentor. Semakin banyak ragi yang digunakan maka aktivitas 

Saccaromyces Cerevisiae untuk menghasilkan enzim menjadi alkhol akan 

semakin cepat. Sedangkan waktu semakin lama pada prses fermentasi akan 

memberikan kesempatan bagi enzim untuk merombak gula menjadi alkohol 

semakin banyak. 

. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Semakin banyak ragi yang diberikan dan semakin lama waktu fermentasi, 

kadar etanol semakin tinggi. 

2. Kadar etanol tertinggi diperoleh dengan pemberian ragi 5 gram selama 7 hari 

yaitu sebesar 5000 ppm. 

 

Saran 

Perlu dilakukan analisis lanjutan menggunakan GC dan perlu dilakukan 

penelitian dengan bahan baku yang lain. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penelitian ini dapat terlaksana dengan baik berkat dukungan berbagai pihak. 

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih kepada Ketua LPPM 

STIKES Cendekia Utama Kudus, Laboratorium Kimia Farmasi STIKES 

Cendekia Utama Kudus serta kepada semua pihak yang telah mendukung 

penyelenggaraan penelitian ini. 
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH JURNAL 

“CENDEKIA JOURNAL OF PHARMACY” 

 

 

TUJUAN PENULISAN NASKAH 

Penerbitan Jurnal Ilmiah “Cendekia Journal Pharmacy” ditujukan untuk 

memberikan informasi hasil- hasil penelitian dalam bidang ilmu dan teknologi 

Farmasi. 

 

JENIS NASKAH 

Naskah yang diajukan untuk diterbitkan dapat berupa: penelitian, tinjauan kasus, 

dan tinjauan pustaka/literatur. Naskah merupakan karya ilmiah asli dalam lima 

tahun terakhir dan belum pernah dipublikasikan sebelumnya. Ditulis dalam bentuk 

baku (MS Word) dan gaya bahasa ilmiah, tidak kurang dari 10 halaman, tulisan 

times new roman ukuran 12 font, ketikan 1 spasi , jarak tepi 3 cm, dan ukuran 

kertas A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing 

diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika tidak 

ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic. Naskah yang telah 

diterbitkan menjadi hak milik redaksi dan naskah tidak boleh diterbitkan dalam 

bentuk apapun tanpa persetujuan redaksi. Pernyataan dalam naskah sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab penulis. 

 

FORMAT PENULISAN NASKAH 

Naskah diserahkan dalam bentuk softfile dan print–out 2 eksemplar. Naskah 

disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Naskah, Nama Penulis, Abstrak, 

Latar Belakang, Metode, Hasil dan Pembahasan, Simpulan dan Saran, 

Daftar Pustaka. 

 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang 

menggambarkan isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan 

huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 spasi. 

Nama Penulis 

Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota (jika ada), disertai 

nama institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, e-mailpenulis, 

dan no telp. Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 11, 

center, jarak 1spasi 

Abstrak 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata dalam 

satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. Abstrak terdiri 

dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan kesimpulan. 

Disertai kata kunci/ keywords. 
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Abstrak dalam Bahasa Indonesia diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran 

font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf Times New 

Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 

Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala masalah, 

kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas dan jelas. 

 

Bahan dan Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik sampling, 

karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen yang digunakan, 

serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan jelas. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai hasil 

penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan. 

Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah. 

Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan dalam pembahasan. 

Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta keterangannya ditulis dalam 

bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan 

pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem 

internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas. Saran dicantumkan setelah 

kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat 

dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih (apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, misalnya 

hasil penelitian yang disponsori oleh DP2M DIKTI, DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan 

sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Sumber 

pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard. Jumlah acuan minimal 10 pustaka 

(diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 tahun 

sebelumnya). Nama pengarang diawali dengan nama belakang dan diikuti dengan 

singkatan nama di depannya. Tanda “&” dapat digunakan dalam menuliskan 

nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat konsisten. Cantumkan 

semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih dari 6 orang, tulis nama 6 

penulis pertama dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, jarak 1 

spasi. 

 

TATA CARA PENULISAN NASKAH 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 
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Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11  atau disesuaikan. 

Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan 

nomor tidak memakai tanda baca titik “.”). Tabel diberi judul dan subjudul secara 

singkat. Judul tabel ditulis diatas tabel. Judul tabel ditulis dengan huruf Times 

New Roman dengan font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, 

center. Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi. Bila terdapat keterangan 

tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara tabel dan keterangan 

tabel 1 spasi. Kolom didalam tabel tanpa garis vertical. Penjelasan semua 

singkatan tidak baku pada tabel ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi nomor 

urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun diagram dianggap 

sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun diagram polos. Gambar 

ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul gambar ditulis dengan huruf Times 

New Roman dengan font 11, bold (pada tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf 

besar, dengan jarak 1 spasi, center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan 

setelah judul gambar. 

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, center 

Perujukan : pada teks menggunakan aturan (penulis, tahun) 
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